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ABSTRAK

COVID-19 merupakan pandemi yang saat ini masih belum ditemukan antigen atau obat.
Transimisi virus COVID-19 dari orang ke orang dapat melalui percikan-percikan (droplet)
yang keluar dari hidung atau mulut orang yang terinfeksi saat bersin, batuk, atau
mengeluarkan napas. Saat ini banyak sekali di tempat fasilitas publik disediakan media cuci
tangan untuk pencegahan transmisi COVID-19 dengan mencuci tangan atau hand sanitizer
yang sedang dicanangkan pemerintah. Namun, media lainnya seperti disinfectant chamber
belum ada disediakan di tempat publik di Bengkulu. Salah satu upaya untuk menekan
penyebaran COVID-19 ini juga bisa menggunakan disinfectant chamber untuk mensterilkan
virus yang mungkin menempel di seluruh badan manusia. Dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini, kami akan melakukan pembuatan dan pemasangan disinfectant chamber di
Rektorat Universitas Bengkulu. Kegiatan yang diusulkan adalah penerapan teknologi hasil
ipteks dengan menggunakan sensor PIR (Passive Infra Red) dan Fuel Pump Injection untuk
otomatisasi cairan disindektan dengan mikrokontroller. Kegiatan dilakukan melalui tiga tahap
kegiatan yaitu survey flow area lokasi dan pengadaan material dan perancangan alat dan
sosialisasi penggunaan chamber. Luaran dari kegiatan ini berupa publikasi di jurnal
pengabdian, Teknologi Tepat Guna (TTG), peningkatan pengetahuan teknologi mitra sebagai
luaran wajib dan video kegiatan sebagai luaran tambahan.

Kata kunci: Disinfectant Chamber, COVID-19, Sensor PIR

1. PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) telah menetapkan wabah COVID-19 sebagai
pandemi (WHO, 2020a). Wabah ini berasal dari Wuhan, Provinsi Hubei Cina, dimana kasus
pertama ditemukan pada akhir 2019 lalu (Wang et al. 2020). Indonesia mengumumkan kasus
pertama COVID-19 pada 2 Maret 2020 dan jumlah kasus positif terus bertambah setiap harinya.
COVID-19 menyebar melalui droplet yang dikeluarkan ketika orang terinfeksi batuk atau bersin
(WHO, 2020). WHO telah menyusun Strategic Preparedness and Response Plan for COVID-
19 untuk memperlambat dan menghentikan transmisi, mencegah wabah dan menuda
penyebaran; menyediakan perawatan optimal untuk pasien; menekan dampak pandemi terhadap
pelayanan kesehatan, pelayanan umum, dan kegiatan ekonomi (WHO, 2020b).

Transimisi virus COVID-19 dari orang ke orang dapat melalui percikan-percikan
(droplet) yang keluar dari hidung atau mulut orang yang terinfeksi saat bersin, batuk, atau
mengeluarkan napas (Han & Yang, 2020). Percikan-percikan tersebut juga bisa jatuh pada
benda dan permukaan di sekitar tempat pasien yang terinfeksi. Saat ini banyak sekali di tempat
fasilitas publik disediakan media cuci tangan untuk pencegahan transmisi COVID-19 dengan
mencuci tangan atau hand sanitizer yang sedang dicanangkan pemerintah (Kemenkes, 2020).
Namun, media lainnya, seperti disinfectant chamber, belum ada disediakan di tempat publik di
Bengkulu. Padahal salah satu upaya untuk menekan penyebaran COVID-19 ini juga bisa
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menggunakan disinfectant chamber untuk membunuh kuman dan virus yang mungkin
menempel di seluruh badan.

Dalam kondisi pendemi ini, beberapa civitas akademika meliputi pejabat tinggi kampus,
pegawai PNS dan non PNS, karyawan, dosen, staf, pekerja, mahasiswa, tamu, dan lainnya di
Universitas Bengkulu tidak dapat bekerja work from home. Jika disinfectant chamber terpasang
di lingkungan Universitas Bengkulu, maka akan mengurangi potensi penularan COVID-19.
Dengan demikian, pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, kami akan melakukan
pembuatan dan pemasangan disinfectant chamber dengan passive infra red sensor untuk
pencegahan penyebaran COVID-19 di Universitas Bengkulu.

2. METODE PENGABDIAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terbagi menjadi 2 kegiatan inti yaitu persiapan dan
pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi 3 proses. Tahap pertama adalah surviliance
flow area kepadatan arus masyarakat di lokasi pengabdian. Kemudian dilanjutkan dengan
pengadaan dan perancangan alat disinfectant chamber dan mengintegrasikan dengan
mikrokontroler dengan input sensor PIR. Kemudian yang terakhir adalah penyuluhan kegiatan
penggunaan yang aman di lokasi pengabdian. Rincian kegiatan dapat dilihat pada sub kegiatan
berikut:
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan dengan koordinasi tim pelaksana pengabdi dengan LPPM dan
khalayak sasaran pengabdian. Kemudian di langkah persiapan kebutuhan administrasi harus
selesai dilaksanakan.
b. Pelaksanaan Kegiatan
1. Analisis Flow Area di lokasi Pengabdian
Analisis Flow Area dilakukan untuk menentukan titik-titik yang efektif pada
pemasangan chamber di lingkungan Universitas Bengkulu. Titik efektif tersebut
merupakan lokasi yang sering dilewati oleh banyak orang sehingga pemasangan
menjadi efektif mudah dijangkau oleh masyarakat, dosen, atau karyawan yang
berkepentingan di Universitas Bengkulu.
2. Pengadaan alat dan perancangan
Pengadaan alat ini dilakukan dengan pembuatan chamber dengan sensor PIR
(Passive Infra Red) motion yang secara otomatis memacu fuel pump injection yang
mengembunkan disinfektan sprayer kepada pengguna yang masuk ke dalam bilik.
Sensor PIR memiliki jangkauan sampai dengan jarak 5 meter. Proses pengadaan dan
rancangan chamber serta sensor PIR dapat dilihat pada lampiran gambaran teknologi.

Gambar 1 merupakan tahapan kegiatan pengadaan material dan perancangan alat.
Langkah pertama yang dilaksanakan adalah pembelian material kontstuksi chamber dan
komponen elektronis penyusun smart chamber. Kemudian setelah selesai dilaksanakan, langkah
selanjutnya adalah membagi tim menjadi 2 untuk melaksanakan 2 sub proses secara bersamaan.
Tim 1 akan mengerjakan perancangan dan implementasi mikrokontroler dengan sensor PIR
serta melakukan ujicoba sehingga kesalahan menjadi sangat terminimalisir. Tahapan yang
dilakukan oleh tim 1 adalah pernacangan kontroller, coding, dan ujicoba. Tim 2 akan
melaksanakan pembuatan kontruksi bilik/chamber dengan rancangan yang sudah ditentukan
sebelumnya. Langkah-langkah yang dilaksanakan adalah perancangan chamber, pengecatan,
dan pembuatan instruksi manual berupa stiker yang akan dipasang ke dalam bagian konstruksi.
Setelah kedua kegiatan selesai dilaksanakan, selanjutnya adalah integrasi alat PIR dengan bilik
yang sudah dirancang kemudian dilakukan ujicoba akhir dan finishing untuk memastikan agar
disinfectant chamber sudah siap untuk dibawa ke lokasi pengabdian.
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Gambar 1. Pengadaan dan Perancangan Alat

c. Penyerahan Disinfectant Chamber di Lokasi Pengabdian
Kegiatan pelaksanaan yang ketiga adalah penyerahan disinfectant chamber ke
Universitas Bengkulu. Pada kegiatan ini juga akan dilakukan pengarahan terkait prosedur
penggunaan disinfectant chamber. Dengan demikian, kegiatan ini akan dapat mengurangi
resiko transmisi penyebaran COVID-19 di lingkungan pengabdian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PPM) ini melibatkan 3 orang dosen dan 3 orang
mahasiswa. Pada kegiatan PPM ini telah dilakukan beberapa tahap. Adapun tahap kegiatan yang
telah selesai dilakukan antara lain analisis flow area untuk menentukan titik-titik yang efektif
pada pemasangan chamber di lingkungan Universitas Bengkulu. Analisis flow area ini
dilakukan dengan mewawancarai satpam di Rektorat. Dari hasil wawancara tersebut didapatkan
bahwa titik efektif yang merupakan lokasi yang sering dilewati oleh banyak orang di rektorat
UNIB adalah bagian pintu belakang Rektorat UNIB sehingga pemasangan menjadi efektif atau
mudah dijangkau oleh masyarakat, dosen, atau karyawan yang berkepentingan di Universitas
Bengkulu di bagian pintu belakang Rektorat UNIB (Gambar 2).
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Gambar 2. Analisis Flow Area dengn Mewawancarai Satpam
Gedung Rektorat Universitas Bengkulu

Gambar 3. Diskusi Terkait Pelaksanaan Pembuatan Disinfectant Chamber

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi terkait pelaksanaan pembuatan disinfectant chamber.
Untuk menjamin lancarnya pelaksanaan pengabdian ini dan juga dapat berjalan sesuai dengan
diharapkan maka dilakukan diskusi (Gambar 3). Tahapan selanjutnya telah terlaksana
pembuatan kontruksi bilik/chamber dengan rancangan yang sudah ditentukan sebelumnya.
Kegiatan ini dapat dilihatw pada Gambar 4.

Gambar 4. Pembuatan Kontruksi Bilik/Chamber
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Perancangan dan implementasi mikrokontroler dengan sensor PIR telah dilakukan.
Setelah itu, untuk mengatasi kesalahan atau terjadinya error pada rangkaian tersebut, maka
dilakukan ujicoba (Gambar 5).

A a4 - eyt

Gambar 5. Perancangan dan Implementasi Mikrokontroler dengan Sensor PIR dan Ujicoba
Setelah ujicoba perangkaian mikrokontroller dengan sensor PIR berhasil, maka dilakukan
tahap selanjutnya yaitu pemasangan sensor PIR ke disinfectant chamber (Gambar 6).

*

Setelah dilakukan pemasangan sensor PIR ke disinfectant chamber, langkah selanjutnya
uji coba sensor PIR yang sudah terpasang di chamber. Hasilnya ketika objek masuk ke dalam
disinfectant chamber, maka secara otomatis sensor mendeteksi objek dan apabila sudah
terdeteksi maka sensor akan mengeluarkan cairan disinfectant. Di disinfectant chamber
dipasang 3 sensor yaitu dibagian atas, kanan dan kiri chamber agar dapat menyemprot objek
secara menyeluruh (Gambar 7).

&

Gambar 7. Uji coba Sensor di Disinfectant Chmber
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Uji coba sensor di disinfection chamber telah berhasil dipasang. Kegiatan selanjutnya
finishing dengan_membuat video tata cara pemakaian disinfectant chamber (Gambar 8).

Gambar 8. Pembuatan Video Tata Cara Pemakaian Disinfectant Chamber

Kegiatan pelaksanaan terakhir yang sudah dilakukan adalah penyerahan disinfectant
chamber ke Universitas Bengkulu (Gambar 9)

Panyerahan chamber disinfection
ke LPPM Universitas Bengkulu
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Gambar 9. Penyerahan Disinfectant Chamber ke Umversﬂas Bengkulu
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Luaran yang sudah dilakukan pada kegiatan ini yaitu upload video pengabdian di
Youtube (Gambar 10).
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Gambar 10. Luaran Pengabdlan Berupa Video yang diupload ke Youtube

4. SIMPULAN

Penerapan smart disinfectant chamber dengan Passive Infra Red (PIR) Sensor adalah
salah satu bentuk penerapan IPTEKS dalam usaha pencegahan penyebaran COVID-19.
Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat membantu menekan penyebaran COVID-19 dan
melindungi warga Universitas Bengkulu. Luaran lain dari pengabdian ini antara lain video dan
juga artikel.

5. SARAN

Teknologi Passive Infra Red (PIR) Sensor yang digunakan pada smart disinfectant
chamber ini memungkinkan proses penyemprotan disinfektan mulai dan berhenti tanpa
memerlukan sentuhan tangan. Teknologi ini tentunya memerlukan perawatan agar dapat terus
berfungsi dengan baik. Untuk memaksimalkan lamanya penggunaan smart disinfectant
chamber, mitra diharapkan dapat melakukan pemeriksaan dan perawatan rutin terhadap kondisi
chamber.
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